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ABSTRAK 

 
Laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat menyebabkan lahan 

pertanian beralih fungsi menjadi pemukiman. Berkurangnya lahan pertanian dapat 

diatasi dengan teknologi hidroponik yang tidak memerlukan lahan luas. Budidaya 

sistem hidroponik masih menimbulkan masalah dari segi biaya dan ketersediaan 

jenis nutrisi di pasaran. Oleh karena itu, perlu adanya nutrisi alternatif yang dapat 

menekan biaya produksi. Bahan organik seperti sampah sayuran dan kotoran 

kambing dapat dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan nutrisi alternatif untuk 

hidroponik karena selain mudah didapatkan juga dapat mengatasi penanganan 

sampah. Budidaya hidroponik dapat digunakan untuk jenis tanaman sayuran hijau, 

salah satunya kailan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nutrisi 

alternatif dari pupuk cair berbahan dasar sampah sayur pasar dan kotoran kambing 

terhadap pertumbuhan tanaman kailan serta formulasi nutrisi yang menghasilkan 

pertumbuhan paling baik pada tanaman kailan. Pembuatan nutrisi alternatif 

dilakukan dengan cara fermentasi yang mencampurkan dua bahan dasar dengan 

variasi 3 kosentrasi, yaitu: K1 (5 L:5 L), K2 (3,3 L: 6,6, L), dan K3 (6,6 L: 3,3 L). 

Hasil terbaik untuk pertumbuhan kailan dari ketiga perlakuan POC adalah pada 

perlakuan 1:1. Terjadi perbedaan nyata antara ketiga perlakuan POC dengan AB 

Mix. Kandungan hara dalam POC yang tidak sekompleks AB Mix mengakibatkan 

pertumbuhan kailan tidak optimal. Adanya perbedaan konsentrasi larutan antara 

perlakuan POC dan AB Mix juga menyebabkan kailan pada perlakuan POC tidak 

mendapatkan hara yang cukup untuk pertumbuhan, sehingga perlakuan POC belum 

dapat digunakan sebagai pengganti AB Mix. 

 

Kata kunci: hidroponik, nutrisi alternatif, sampah organik, kailan (Brassica 

oleracea) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bumi diciptakan dengan segala isinya di suatu lingkungan untuk keperluan 

dan kebutuhan manusia dalam keadaan bersih dari segala pencemaran. Dewasa ini 

pencemaran lingkungan yang terjadi akibat perbuatan tangan manusia yang 

berusaha mengubah ciptaan-Nya (Qaradhawi, 2002 dalam Ngaisah, 2014). Allah 

berfirman dalam Al-Qur’an surat ar-Rum ayat 41: 

ُُظَهَرَٱلۡفَسَادُ  يُفِي بََ
يدۡييُُٱلَۡۡحۡريُوَُُٱلۡ

َ
ُكَسَبَتُۡأ يمَا ُب مُبَعۡضَُُٱلنَّاسي يقَه  ييٱلِي ذي ُلََّّ

ونَُ ع  مُۡيرَجۡي  ٤١ُعَميل واُْلَعَلَّه 

Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Q.S. 

ar-Rum: 41). 

 Sampah merupakan salah satu bentuk pencemaran yang dihasilkan dari 

kegiatan manusia. Sampah merupakan hasil buangan dari suatu proses produksi 

industri maupun domestik (Enrico, 2008). Peningkatan populasi penduduk dan 

perubahan gaya hidup berpengaruh pada berbagai kasus pencemaran lingkungan 

akibat sampah yang dihasilkan dari kegiatan manusia itu sendiri, diantaranya adalah 

sampah organik dan sampah anorganik (Berutu, 2009). 

Penanganan dan pengolahan sampah organik belum mendapatkan perhatian 

serius. Kebanyakan dari sampah tersebut biasanya langsung dibuang tanpa 

pengolahan terlebih dahulu (Sugiharto, 1987). Sampah organik yang dibuang ke 
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lingkungan tanpa penanganan akan menimbulkan bau tidak sedap karena terjadi 

proses perombakan bahan organik oleh jasad renik (Darhmansyah, 1994). 

Sampah organik ini umumnya bersifat biodegradable, yaitu dapat terurai 

menjadi senyawa-senyawa yang lebih sederhana oleh mikroorganisme tanah. 

Penguraian sampah organik oleh mikroorganisme akan menghasilkan materi makro 

dan mikro. Pemanfaatan limbah sampah organik pasar menjadi pupuk organik 

sangat penting untuk mengurangi dampak pencemaran oleh adanya sampah 

(Krismawati,  2008). 

Pengolahan sampah organik menggunakan teknologi anaerob merupakan 

teknologi sederhana yang mudah dilakukan dengan peralatan yang mudah didapat 

dan relatif murah. Proses perombakan anaerob bahan organik dapat mengurangi 

pencemaran lingkungan, karena sampah telah diolah menghasilkan pupuk organik 

dalam bentuk padat ataupun cair (Salawati et al., 2008). Menurut Surya (2014), 

pupuk cair berbahan dasar sampah sayur yang terdiri dari sawi, kol/kubis, daun 

singkong, tomat, dan kulit pisang mengandung nilai N 1,00%; P 1,98%, dan K 

0,89%. 

Penelitian ini mengkombinasikan sampah organik pasar dan kotoran kambing 

yang dijadikan sebagai nutrisi alternatif hidroponik. Kotoran kambing padat 

mengandungan N 0,6%, P 0,3%, dan K 0,17% (Juwita ,2010), yang diharapkan 

dapat menyamai kemampuan nutrisi komersil yang dijual dipasaran. Kualitas 

pupuk cair sampah organik ini akan semakin baik dengan menambahkan larutan 

mikroorganisme seperti EM4. Penggunaan EM4 pada pembuatan pupuk organik 
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dapat mempercepat proses fermentasi dan memperbaiki pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Surya, 2014). 

Luas lahan pertanian yang kian hari semakin berkurang, sementara di sisi lain 

pemenuhan kebutuhan pangan dari hasil pertanian semakin meningkat mendorong  

sektor  pertanian  untuk  mengatasi  kendala  tersebut  dengan meningkatkan   

penerapan  pertanian  lahan  sempit.  Berkaitan  dengan  hal  ini, kegiatan  produksi  

tanaman  pangan  di  Indonesia  hingga  saat  ini  sudah  relatif berkembang karena 

banyak menggunakan teknologi budidaya yang berhasil diadopsi dari negara-

negara maju. Di antara sistem pertanian lahan sempit yang saat ini diterapkan 

adalah sistem budidaya secara hidroponik. Menurut Harris (1994), hidroponik 

merupakan seni bertanam tumbuhan di dalam medium padat selain tanah, diairi 

dengan unsur hara yang penting untuk pertumbuhan tanaman. 

Budidaya dengan sistem hidroponik ini masih menimbulkan masalah dari 

segi biaya, salah satunya adalah sumber nutrisi yang digunakan. Sumber nutrisi 

yang sering digunakan oleh petani adalah AB Mix. 500 ml larutan pekat  A dan B 

dijual dengan harga Rp. 25.000 di pasaran. 10 ml larutan pekat A dan B tersebut 

dicairkan menggunakan 1 liter air. Nutrisi alternatif dari bahan organik seperti 

sampah sayuran dan kotoran kambing diperlukan untuk menekan biaya produksi. 

Teknik budidaya hidroponik dapat digunakan untuk jenis tanaman sayuran 

hijau, salah satunya kailan. Sayuran yang berasal dari famili kubis-kubisan atau 

Brassicaceae yang biasa disebut kale merupakan sumber vitamin A, C, E, K, serta 

mineral seperti Ca, P, Na, F, S, dan Cl (Gardner et al., 1991) . Kailan termasuk 

sayuran semusim dan berumur pendek sekitar 40-50 hari setelah bibit ditanam. 
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Kailan yang dipanen terlalu tua memiliki daun dan batang yang keras, serta rasa 

yang pahit sehingga konsumen lebih menyukai rasa kailan yang lebih muda. Kailan 

organik memiliki nilai ekonomi tinggi karena sering ditemui di supermarket dan 

dikonsumsi kalangan menengah ke atas (Pracaya, 2005). 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian-penelitian sebelumnya, 

yaitu budidaya kailan dengan metode hidroponik yang mengaplikasikan nutrisi 

alternatif berbahan dasar sampah organik pasar dan kotoran kambing (Annisava et 

al., 2014). Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi produksi sampah di pasar 

dan menghasilkan pupuk cair organik yang dapat dibuat oleh petani sebagai nutrisi 

alternatif untuk hidroponik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pertumbuhan tanaman baby kailan pada berbagai variasi dosis 

pupuk cair berbahan dasar sampah organik pasar dan kotoran kambing 

dengan metode hidroponik? 

2. Berapa variasi konsentrasi sampah organik pasar dan kotoran kambing yang 

menghasilkan pertumbuhan yang paling baik pada tanaman baby kailan 

secara hidroponik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan variasi dosis pupuk cair berbahan dasar 

sampah organik pasar dan kotoran kambing terhadap pertumbuhan tanaman 

baby kailan secara hidroponik. 

2. Mengetahui formulasi sampah organik pasar dan kotoran kambing yang 

menghasilkan pertumbuhan paling baik pada tanaman baby kailan secara 

hidroponik. 

D. Manfaat Penelitian 

Penggunaan sampah organik sayur diharapkan dapat diharapkan dapat 

mengurangi keberadaan limbah yang mencemari lingkungan serta mengembangkan 

nutrisi alternatif untuk budidaya kailan dengan teknik hidroponik. 

 



27 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Adanya perbedaan nyata antara perlakuan AB Mix dan ketiga nutrisi 

alternatif untuk hidroponik terhadap pertumbuhan kailan (Brassica oleracea).  

2. Nutrisi alternatif yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan kailan 

(Brassica oleracea) adalah pada perlakuan K3. 

B. Saran 

Perlu adanya penelitian selanjutnya untuk menemukan nutrisi alternatif 

sebagai pengganti AB Mix serta uji lanjut tentang hasil fermentasi yang dapat 

diserap secara optimal oleh tanaman yang dibudaya secara hidroponik. 
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